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Abstract

This study aims to identify the factors that affect the entrepreneurial interest in the students of the
Accounting Education Study Program Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret Univer-
sity.The type of this research was a quantitative descriptive study. The population of this study was 356
students of the accounting education study program FKIP UNS. The sample of this study was the students
of Accounting Education Study Program FKIP UNS batch 2015, 2016, 2017, 2018 and 2019, totaling 188
students using the Proportionate Stratified Random Sampling method. Data collection was carried out
using a Likert scale questionnaire. Those data were analyzed with Exploratory Factor Analysis (EFA).The
results showed that the factors that affect the entrepreneurial interest in the accounting students of FKIP
UNS were family environment, self efficacy, self principle, use of social media, social environment, free-
dom of work, visionary, leadership, income expectations, and entrepreneurship education. These factors
have proven to be factors that affect the entrepreneurial interest in the students of Accounting Education
Study Program FKIP UNS so that they can be used as information that needs to be considered in lecturing
activities and in preparing entrepreneurial activities and programs, so as to increase entrepreneurial in-
terest in the students.

Keywords: factors, entrepreneurial interest, accounting education students.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan akuntansi
FKIP UNS yang berjumlah 356 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS angkatan 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019 yang berjumlah 188 maha-
siswa dengan menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling. Pengumpulan data dil-
akukan dengan menggunakan angket skala Likert. Adapun analisis data dengan menggunakan Exploratory
Factor Analysis (EFA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi minat ber-
wirausaha pada mahasiswa pendidikan akuntansi FKIP UNS adalah lingkungan keluarga, efikasi diri, prin-
sip diri, penggunaan media sosial, lingkungan sosial, kebebasan bekerja, visioner, kepemimpinan, ek-
spektasi pendapatan, dan pendidikan kewirausahaan. Faktor-faktor tersebut telah terbukti sebagai faktor-
faktor yang memengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP
UNS sehingga dapat dijadikan sebagai informasi yang perlu diperhatikan dalam kegiatan perkuliahan
maupun dalam menyusun kegiatan dan program kewirausahaan, sehingga dapat meningkatkan minat ber-
wirausaha pada mahasiswa.

Keywords: faktor-faktor, minat berwirausaha, mahasiswa pendidikan akuntansi
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PENDAHULUAN

Pengangguran seringkali menjadi masa-
lah dalam perekonomian suatu negara. Menurut
data International Labour Organization (ILO),
lebih dari 172 juta orang di seluruh dunia
menganggur di tahun 2018. Masalah lain yang
mengkhawatirkan dari temuan ILO lainnya ada-
lah tingginya pengangguran kaum muda. ILO
mengatakan satu dari lima orang muda berusia
di bawah 25 tahun menganggur dan tidak mem-
iliki keterampilan, sehingga dapat menurunkan
prospek pekerjaan mereka di masa depan
(Schlein, 2019: 2). Sementara itu menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2018-
Agustus 2019 Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) meningkat dari angka 7 juta orang men-
jadi 7,05 juta orang (BPS: 2019). Kondisi terse-
but akan diperburuk dengan situasi persaingan
global yaitu Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) yang akan menjadi tantangan bagi lu-
lusan perguruan tinggi di Indonesia untuk ber-
saing secara bebas dengan lulusan dari perguru-
an tinggi di luar negeri. Banyaknya angka
pengangguran tersebut sebagaimana dijelaskan
oleh Rasyidi (Ariamtisna, 2008) adalah disebab-
kan oleh minimnya jiwa kewirausahaan
masyarakat. Oleh karena itu, salah satu cara al-
ternatif untuk memecahkan masalah penganggu-
ran tersebut adalah dengan memberdayakan
masyarakat dan kelompok terdidik khususnya
mahasiswa untuk memulai berwirausaha (Supeni
& Efendi, 2017; Suryani, Khusaini & Widiarti,
2017; Adnyana & Purnami, 2016; Suharti & Sir-
ine, 2011).

Berwirausaha menjadi sangat penting
bagi siapapun termasuk mahasiswa. Selain mem-

iliki peran untuk mengurangi angka penganggu-

ran, berwirausaha juga menjadi penting untuk
memajukan perekonomian Indonesia pada
umumnya. Hal ini karena kewirausahaan adalah
salah satu faktor penentu bagi kemajuan suatu
negara (Suryani, Khusaini & Widiarti, 2017: 1).
Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai jika negara
memiliki banyak wirausaha. Data menunjukkan
bahwa jumlah wirausahawan di Indonesia men-
galami peningkatan namun belum mencapai
angka ideal jumlah wirausaha yang terdapat di
suatu negara. Sebagaimana disebutkan oleh Ari-
yanti (2019: 2-5), Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (UKM) menyatakan
bahwa, jumlah wirausaha di Indonesia saat ini
mencapai rasio 3,1% dari total populasi
penduduk. Adapun rasio sebelumnya adalah
hanya mencapai 1,55% di tahun 2014. Jika dihi-
tung dengan jumlah penduduk Indonesia yang
sekitar 260 juta jiwa, maka jumlah wirausaha
Indonesia saat ini baru mencapai sekitar 8,06
juta jiwa. Angka ini sebenarnya sudah
melampaui standar internasional, yakni pada ra-
sio 2%. Akan tetapi, rasio wirausaha di Indone-
sia masih rendah jika dibandingkan dengan
negara tetangga, seperti Singapura dan Malaysia
yang masing-masing sudah berada di rasio 7%
dan 5%.

Menghadapi fenomena tersebut, Indo-
nesia perlu untuk meningkatkan jumlah
wirausaha yang ada. Salah satu caranya yakni
dengan menumbuhkan minat berwirausaha, khu-
susnya di kalangan mahasiswa. Adapun untuk
menumbuhkan minat berwirausaha tersebut, per-
lu dilakukan identifikasi terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi minat  berwirausaha
(Kadarsih, Susilaningsih, & Sumaryati, 2013:
96).
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Faktor-faktor yang memengaruhi minat
berwirausaha tersebut perlu diperhatikan khu-
susnya bagi perguruan tinggi sehingga dapat
menghasilkan wirausaha-wirausaha yang handal.
Hal ini karena perguruan tinggi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa (Suryani, Khu-
saini & Widiarti, 2017:12). Universitas Sebelas
Maret (UNS) sebagai salah satu perguruan tinggi
negeri di Kota Surakarta menyadari terkait peran
pentingnya dalam menciptakan wirausaha yang
handal, hal ini dibuktikan dengan prinsip kee-
nam dalam budaya kerja ACTIVE yang dimiliki
oleh UNS. ACTIVE adalah singkatan dari
Achievement Orientation, Customer Satisfaction,
Team Work, Integrity, Visionary, Entrepreneur-
ship. Berbagai cara dilakukan oleh UNS khu-
susnya untuk menciptakan wirausaha-wirausaha
yang handal, antara lain dengan mengadakan
program-program kewirausahaan serta pendidi-
kan kewirausahaan. Program kewirausahaan ter-
sebut antara lain Program Kreativitas Mahasiswa
Kewirausahaan (PKM-K) yang merupakan ker-
jasama dengan pemerintah melalui Kementrian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(KEMENRISTEKDIKTI) serta Program Maha-
siswa Wirausaha (PMW) yang dilaksanakan
oleh Pusat Pengembangan Kewirausahaan
(PPKwu) Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) UNS, akan tetapi
meskipun diadakan program tersebut minat ma-
hasiswa untuk berwirausaha relatif rendah. Hal
ini salah satunya bisa diketahui dari jumlah ma-
hasiswa yang mendaftarkan diri untuk mengikuti
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW). Se-
bagaimana dikatakan oleh Eddy (Dwi: 2019)
pada tahun 2018, baru sekitar 400 mahasiswa

yang mendaftar untuk mengikuti PMW. Angka
ini jika dihitung dengan jumlah mahasiswa UNS
yang pada akhir tahun 2018 terdapat sekitar
30.000 mahasiswa, maka pendaftar program
PMW tersebut baru sekitar 1,3% dari kese-
luruhan mahasiswa. Adapun dari 400 pendaftar
tersebut, sebanyak 87 mahasiswa dari berbagai
fakultas di UNS berhasil memperoleh bantuan
modal usaha dengan total mencapai Rp 580 juta,
yakni dengan pembagian sekitar Rp 7-8 juta per
mahasiwa tergantung pada jenis usaha yang di-
jalankan. Setelah tiga tahun program ini dijalan-
kan, baru terdapat sekitar 30-40% mahasiswa
yang berhasil dan menekuni usaha tersebut, ang-
ka ini tentunya masih jauh dari harapan,
dibandingkan dengan bantuan modal usaha yang
telah diberikan.

Usaha lain yang dilakukan UNS untuk
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa
adalah dengan menyelenggarakan pendidikan
kewirausahan. Salah satu caranya yakni dengan
menetapkan mata kuliah kewirausahaan sebagai
mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh se-
luruh mahasiswa. Hal ini sebagaimana telah dil-
aksanakan oleh Program Studi Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Sebagai
salah satu pelaksana program pendidikan dan
pengajaran di FKIP UNS, program studi pen-
didikan akuntansi tidak hanya bertujuan untuk
menciptakan tenaga pendidik, akan tetapi juga
menghasilkan lulusan yang turut ikut serta dalam
mensejahterakan perekonomian bangsa, salah
satunya dengan berwirausaha. Hal ini dibuktikan
dengan temuan Siswandari, dkk (2016: 218)
bahwasanya 70% alumni program studi pendidi-
kan akuntansi FKIP UNS mendapatkan peker-
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jaan di sektor non-pendidikan, dan hanya sekitar
30% yang mendapatkan pekerjaan di sektor pen-
didikan. Sementara itu, proporsi alumni yang
bekerja sebagai wirausaha masih rendah yakni
sebanyak 5% dari mereka.

Pemahaman teori dalam mata kuliah
kewirausahaan yang dipadukan dengan adanya
fasilitas permodalan dan pendampingan dari be-
berapa program, baik PKM-K, PMW, dan pro-
gram kewirausahaan lainnya seharusnya dapat
secara efektif memberikan dorongan dan keber-
anian kepada mahasiswa untuk memulai ber-
wirausaha sejak masa kuliah, sehingga untuk
menghadapi permasalahan tersebut diperlukan
identifikasi terhadap faktor-faktor yang memen-
garuhi minat berwirausaha pada mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi minat berwirausaha maha-
siswa Program Studi Pendidikan Akuntansi
FKIP UNS.

Minat berwirausaha menurut Suryani,
Khusaini & Widiarti (2017: 4) mendefinisikann-
ya sebagai kesenangan, keinginan, dan ke-
cenderungan hati untuk mempunyai suatu usaha
atau bisnis dengan melihat peluang, mengorgan-
isir, dan berani mengambil resiko atas usaha
yang diciptakannya. Sedangkan Oktaviana
(2018: 1708) mendefinisikannya sebagai rasa
ketertarikan untuk menjadi seorang wirausaha
yang bersedia untuk bekerja keras dan tekun un-
tuk mencapai kemajuan usahanya. Dapat disim-
pulkan bahwa pengertian minat berwirausaha
adalah rasa ketertarikan maupun keinginan un-
tuk memiliki sebuah usaha utuk memenuhi
kebutuhan hidup dengan selalu visioner dan me-

manfaatkan peluang yang ada,

serta berani mengambil resiko untuk mendapat-
kan keuntungan. Faktor-faktor diduga memen-
garuhi minat berwirausaha pada mahasiswa Pro-
gram Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UNS

adalah sebagaimana dijelaskan pada tabel beri-

kut ini:

Tabel 1. Matrik Variabel

N  Variabel Teori/ Indikator
0 Peneliti Ter-
dahulu
1 Kepribadian Marbun Percaya diri
(X1) (Alma: Berorientasikan
2010) tugas dan hasil
Pengambil risiko
Kepemimpinan
Berorientasi ke
masa depan
Keorisinilan
Daryanto & Percaya diri
Cahyono Disiplin
(2013) Jujur
Prestatif
Jamu (2018) Percaya diri
Pengambil risko
Suryani, Berorientasikan
Khusaini & tugas dan hasil
Widiarti Pengambil risiko
(2017) Kepemimpinan
Disiplin
Keorisinilan
Prestatif
Adyatma & Kepemimpinan
Yulianna Keorisinilan
(2017)
Kadarsih, Berorientasikan
Susilaning- tugas dan hasil
sih, & Berorientasi ke
Sumaryati masa depan
(2013)
Praswati Kepemimpinan
(2014)
Primandaru Percaya diri
(2017) Berorientasikan
tugas dan hasil
Kepemimpinan
Putra (2012) Percaya diri

Berorientasi ke
masa depan
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No Variabel Teori/ Indikator
Peneliti

2 Kebebasan  Adyatma & Senang dengan
Bekerja Yulianna pekerjaan yang tidak
(X2) (2017) mengikat

Kadarsih, Senang dengan
Susilaning-  pekerjaan yang tidak
sih, & mengikat

Sumaryati

(2013)

3 Ekspektasi  Jamu Harapan memeroleh
Pendapatan  (2018) pendapatan tinggi
(X3) Suryani, Harapan memeroleh

Khusaini inooi
& Wediarti pendapatan tinggi
(2017)
Supeni & Harapan memeroleh
Efendi inooi
2017) pendapatan tinggi
Oktaviana  Harapan memeroleh
(2018) pendapatan tinggi
Putra Harapan memeroleh
(2012) pendapatan tinggi

4 Modal (X4) Jamu Akses terhadap mod-
(2018) al
Kadarsih, Akses terhadap mod-
Susilaning- 3]
sih, &
Sumaryati
(2013)
Putra Akses terhadap mod-
(2012) al

5 Pendidikan  Jamu Mendapat pendidikan
Kewirausah  (2018) kewirausahaan
aan (X5) Suryani, Mendapat pendidikan

Khusaini kewirausahaan
& Widiarti
(2017) Mengikuti kegiatan
kewirausahaan di
kampus
Supeni & Mendapat pendidikan
Efendi kewirausahaan
(2017)
Mengikuti kegiatan
kewirausahaan di
Kadarsih, Mendapat pendidikan
Susilaning-  kewirausahaan
sih, &
Sumaryati Mengikuti kegiatan
(2013) kewirausahaan di
Oktaviana Mendapat pendidikan
(2018) kewirausahaan
Mengikuti kegiatan

kewirausahaan di
kampus

No Variabel Teori/ Indikator
Peneliti
Terdahulu

6 Ling- Jamu Dukungan keluarga

kungan (2018)

Keluarga

(X6) Suryani, Dukungan keluarga
Khusaini
& Widiar-
ti (2017)
Supeni & Dukungan keluarga
Efendi
(2017)
Kadarsih, Dukungan keluarga
Susilaning-
sih, &
Sumaryati
(2013)
Oktaviana ~ Dukungan keluarga
(2018)
Putra Dukungan keluarga
(2012)

7 Ling- Jamu Masyarakat di ling-
kungan (2018) kungan sekitar
Sosial
(X7) Teman sebaya

Suryani, Masyarakat di ling-

Khusaini & kungan sekitar

Widiarti Teman sebaya

(2017)

Kadarsih, Masyarakat di ling-

Susilaning-  kungan sekitar

sih, &

Sumaryati Teman sebaya

(2013)

Putra Masyarakat di ling-

(2012) kungan sekitar
Teman sebaya

8 Pengguna  Supeni & Frekuensi
an Media  Efendi penggunaan media
Sosial (2017) sosial dalam sehari
(X8) Memanfaatkan media

sosial untuk promosi
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  metode
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendeka-
tan survei. Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel kepribadian (X1), kebebasan bekerja
(X2), ekspektasi pendapatan (X3), modal (X4),
pendidikan kewirausahaan (X5), lingkungan
keluarga (X6), lingkungan sosial (X7), dan
penggunaan media sosial (X8).

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP
UNS sebanyak 356 mahasiswa. Teknik pengam-
bilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan Teknik Proportionate Stratified
Random Sampling. Sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah sebanyak 188 maha-
siswa Program Studi Pendidikan Akuntansi
FKIP UNS. Jumlah sampel yang diambil ber-
dasarkan masing-masing angkatan adalah se-

bagai berikut:

Tabel 2. Perhitungan strata sampel

No Angkatan Perhitungan Strata

1 2015 (188/356)x 51 27
2 2016 (188/356)x 67 35
3 2017 (188/356)x 79 42
4 2018 (188/356)x 77 41
5 2019 (188/356)x 82 43
Total 188

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan angket
dengan skala Likert. Pengujian validitas angket
dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus
product moment oleh Pearson, sedangkan pen-
gujian reliabilitas angket menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Masing-masing pengujian

validitas maupun reliabilitas dilakukan dengan

bantuan software SPSS versi 23 for Windows.

Angket yang diuji memiliki total 8 varia-
bel, 19 indikator, serta 49 item pertanyaan yang
diteliti sebagai faktor-faktor yang diduga me-
mengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Pada
rekap hasil uji validitas angket menunjukkan ter-
dapat sepuluh item pertanyaan yang tidak valid.

Kesepuluh item tersebut harus dikeluarkan kare-

na BRE jebih kecil dari “=Pel yakni 0,279,
sehingga item pertanyaan yang layak diuji ada-
lah sejumlah 39 item pertanyaan. Adapun pada
hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan
SPSS menunjukkan bahwa ke 39 item pertan-
yaan tersebut reliabel karena nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,879>0,60, sehingga ke 39 item
tersebut sah untuk dapat dilakukan tahap selan-

jutnya yakni analisis data.

Analisis data dalam penelitian ini adalah
menggunakan Exploratory Factor Analysis.
Adapun langkah-langkah dalam melakukan ana-
lisis faktor menurut Sutopo & Slamet (2017: 177
-188) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Langkah Analisis Faktor

No Langkah Analisis Faktor

1 Menyusun Matrik Korelasi
2 Ekstraksi Faktor
3 Penentuan Banyaknya Faktor
4 Rotasi Faktor
5 Intrepretasi Faktor
6 Menentukan Ketepatan'atau Keco-
cokan Model (Model Fit)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Exploratory Factor Analysis yang

bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang
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mendasari variabel yang saling terkait dan san-
gat luas untuk mencari faktor-faktor yang me-
mengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa
program studi pendidikan akuntansi FKIP UNS.
Analisis faktor dihitung dengan menggunakan
software SPSS versi 23 for Windows. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
Menyusun Matrik Korelasi

Matriks korelasi secara keseluruhan
dapat diketahui melalui pengujian KMO-MSA
(Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Ade-
quacy) dan Bartlett’ Test of Sphericity. Pada
hasil pengujian menunjukkan nilai KMO>0,50
yaitu sebesaar 0,855, sedangkan pada uji Bart-
lett’s Test of Sphericity (Sig.) menunjukkan p-
value kurang dari 0.05 yaitu sebesar 0,000.
Dilihat dari hasil kedua nilai tersebut yaitu se-
bagai matrik korelasi secara keseluruhan, dapat
diindikasikan bahwa analisis faktor layak
digunakan. Adapun untuk mengetahui matrik
korelasi secara parsial adalah dengan melihat
nilai MSA (Measure of Sampling Adequacy) pa-
da masing-masing indikator. Berdasarkan hasil
MSA menunjukkan bahwa semua item menun-
jukkan nilai MSA>0,50 yang mengindikasikan
bahwa semua item layak untuk diikutsertakan

dalam analisis faktor.

Ekstraksi Faktor

Ekstraksi faktor dilakukan dengan men-
cari nilai communalities. Communalities di-
tujukan untuk menentukan variabel-variabel
yang diteliti tersebut mampu menjelaskan faktor
yang baru atau tidak. Berdasarkan hasil commu-
nalities, semua item menunjukkan angka>0,5
kecuali empat item sehinga keempat item terse-
but harus dikeluarkan dari pengujian serta perlu

dilakukan langkah ulang analisis faktor tanpa

mengikutsertakan item tersebut. Hasil pengujian
KMO-MSA dan Bartlett’s Test of Sphericity
yang kedua menunjukkan bahwa analisis faktor
layak digunakan, dan dapat disimpulkan bahwa
dari 39 item pertanyaan yang diuji, setelah dihi-
tung nilai communalities, terdapat 35 item per-
tanyaan yang diteliti mampu menjelaskan faktor
baru dan dapat dilanjutkan ke proses analisis
faktor selanjutnya.
Penentuan Banyaknya Faktor

Prosedur untuk menentukan jumlah
faktor yang dapat terbentuk adalah dengan ber-
dasarkan eigenvalue pada tabel Total Variance
Explained dari output SPSS. Hasil menunjukkan
terdapat sepuluh faktor yang terbentuk. Sepuluh
faktor memiliki eigenvalue>1, dan dari sepuluh
faktor yang terbentuk jika dijumlahkan akan
mampu menjelaskan 67,779% dari total varian,
sedangkan sisanya yaitu 32,221% berasal dari
total varian yang tidak dapat dijelaskan oleh
kesepuluh faktor tersebut.
Rotasi Faktor

Metode rotasi faktor yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah Varimax with Kaizer
Normalization. Adapun untuk menentukan suatu
variabel merupakan bagian dari kelompok suatu
faktor adalah dengan melihat factor loading pa-
da tabel Rotated Component Matrix dari output
SPSS. Berdasarkan tabel Rotated Component
Matrix, untuk menentukan 35 indikator merupa-
kan salah satu bagian dari sepuluh faktor terse-
but adalah dengan melihat nilai matrik korelasi
terbesar antara indikator dengan faktor yang ter-
bentuk.
Intrepretasi Faktor

Interpretasi faktor dilakukan dengan
mengetahui variabel-variabel yang memben-

tuknya. Intrepretasi dilakukan dengan judgement
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karena sifatnya subjektif, hasil dapat berbeda
jika dilakukan oleh orang lain. Berdasarkan hasil
intrepretasi faktor diketahui bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi minat berwirausaha pada
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi
FKIP UNS adalah lingkungan keluarga, efikasi
diri, prinsip diri, penggunaan media sosial, ling-
kungan sosial, kebebasan bekerja, visioner,
kepemimpinan, ekspektasi pendapatan, pendidi-
kan kewirausahaan. Penamaan faktor yang ter-
bentuk tersebut sebagian ditentukan berdasarkan
factor loading variabel yang terbesar dan sebagi-
an ditentukan berdasarkan teori.

Menentukan Ketepatan atau Kecocokan Model
(Model Fit)

Pengujian ketepatan model dilakukan
dengan melihat residual atau residu pada Repro-
duced Correlation dalam output SPSS. Nilai
residu menunjukkan angka>0,05 (e>0,05) yaitu
161. Banyaknya residu dengan nilai ab-
solut>0,05 merupakan kelompok koefisien ko-
relasi yang berubah setelah dilakukan analisis
faktor, sedangkan residu dengan nilai ab-
solut<0,05 merupakan kelompok koefisien ko-
relasi yang tidak berubah setelah dilakukan ana-
lisis faktor. Model yang dihasilkan analisis
faktor dikatakan tepat apabila kelompok
koefisien korelasi yang tidak berubah lebih ban-
yak dari kelompok koefisien yang berubah
(Siswandari, 2015: 178), untuk mengetahui ban-
yaknya kelompok koefisien korelasi yang tidak
berubah, perlu dihitung terlebih dahulu banyak-
nya koefisien korelasi yang terdapat pada matrik
korelasi yaitu dengan menggunakan rumus:

[P (P-1)]:2
Keterangan:
P= jumlah variabel/indikator setelah uji prasya-

rat analisis faktor.

Banyaknya kelompok koefisien korelasi
yang dihitung dengan menggunakan rumus ter-
sebut yaitu [35(35-1)]:2=595, maka banyaknya
kelompok koefisien korelasi yang tidak berubah
adalah 595-161= 404. Disimpulkan bahwa mod-
el yang dihasilkan analisis faktor tepat karena
kelompok koefisien korelasi yang tidak berubah
(404) lebih banyak dari kelompok koefisien ko-
relasi yang berubah (161).

PEMBAHASAN
Faktor Lingkungan Keluarga

Faktor kesatu terdiri dari dua variabel
dengan delapan indikator, yaitu variabel
kepribadian dengan indikator menjaga ke-
percayaan orang lain, menyelesaikan tugas se-
maksimal mungkin; dan variabel lingkungan
keluarga dengan indikator keluarga mengajarkan
rasa percaya diri sejak kecil, keluarga mengajar-
kan kedisiplinan sejak kecil, keluarga mengajar-
kan kemandirian sejak kecil, keluarga mengajar-
kan kejujuran sejak kecil, keluarga mengajarkan
rasa tanggung jawab sejak kecil, dan keluarga
mengapresiasi segala bentuk karya maupun ca-
paian. Faktor kesatu ini mampu menjelaskan
keragaman variabel sebesar 28,69%. Penamaan
faktor pengganti berdasarkan nilai factor loading

yang terbesar yakni lingkungan keluarga.

Faktor kesatu ini menggambarkan peran
lingkungan keluarga dalam membentuk karakter/
kepribadian mahasiswa yang dapat memen-
garuhi minat mahasiswa untuk berwirausaha.
Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Ad-
hitama (2014) bahwasanya peletak dasar bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak adalah
keluarga yang mana keluarga memberi pengaruh
awal pada terbentuknya kepribadian anak. Ada-

pun kepribadian yang dibutuhkan untuk menum-
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buhkan minat berwirausaha dalam faktor satu
adalah antara lain adalah percaya diri. Se-
bagaimana dijelaskan Daryanto (2012: 10)
percaya diri adalah sikap maupun keyakinan in-
dividu dalam menghadapi tugas maupun peker-
jaannya. Hal ini sangat dibutuhkan dalam
memulai, menjalankan maupun dalam me-
nyelesaikan tugas serta pekerjaan yang dihadapi
oleh individu. Dalam memulai berwirausaha
dibutuhkan sosok individu yang yakin terhadap
kemampuannya dalam menjalankan suatu usaha.
Begitu juga dengan kepribadian lain seperti ke-
disiplinan, rasa tanggung jawab, kejujuran, men-
jaga kepercayaan orang lain, serta me-
nyelesaikan tugas semaksimal mungkin. Semua
kepribadian yang diajarkan oleh lingkungan
keluarga ini sangat penting untuk menumbuhkan
minat mahasiswa untuk memulai berwirausaha.
Karena semua kepribadian tersebut adalah se-
bagai modal yang harus dimiliki oleh setiap indi-
vidu dalam merintis dan menjalankan suatu
usaha. Supeni & Efendi (2017: 454-455) men-
jelaskan dalam proses pemilihan pekerjaan
seseorang tidak akan lepas dari peran keluarga,
karena keluarga adalah tempat dimana aktivitas
utama dalam kehidupan seseorang itu berlang-
sung, oleh karena itu keluarga ikut berperan se-
bagai penentu perkembangan seseorang. Di da-
lam lingkungan keluarga, orang tua khususnya
mengarahkan anaknya untuk kehidupan di masa
depannya. Oleh karena itu, dukungan keluarga
berpengaruh  pada  minat  berwirausaha
seseorang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Suhartini (2011),
Wijaya (2017), Supeni & Efendi (2017), Oktavi-
ana (2018).

Faktor Efikasi Diri

Faktor kedua terdiri dari satu variabel
dan enam indikator yaitu variabel kepribadian
dengan indikator percaya diri, keinginan selalu
berprestasi, semangat kerja yang tinggi, tidak
mudah berputus asa, berani mengambil risiko,
dan berani bertanggung jawab. Faktor kedua ini
mampu menjelaskan keragaman variabel sebesar
7,599%. Faktor kedua ini dinamakan faktor efi-
kasi diri. Alasan faktor dua dinamakan faktor
efikasi diri adalah karena efikasi diri diindikasi-
kan dapat mewakili keenam variabel yang ada.

Adapun efikasi diri menurut Bandura
(1977: 2) adalah kepercayaan seseorang atas ke-
mampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan. Betz dan Hacket (Indarti & Rostiani,
2008: 371) menyatakan bahwa efikasi diri ter-
hadap karier seorang individu adalah sesuatu
yang menggambarkan terkait pendapat pribadi
individu yang berhubungan dengan proses pem-
ilihan dan penyesuaian karir, sehingga jika ting-
kat efikasi diri seseorang pada kewirausahaan di
masa awal berkarir itu tinggi, maka akan se-
makin kuat pula minat kewirausahaan yang di-
milikinya. Kadarsih, Susilaningsih, & Sumaryati
(2013) dalam penelitiannya sejalan dengan
penelitian ini bahwa efikasi diri berpengaruh ter-
hadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Da-
lam penelitian ini percaya diri dengan kemampu-
an yang dimiliki, keinginan untuk selalu berpres-
tasi; semangat kerja yang tinggi; tidak mudah
berputus asa; berani mengambil risiko demi
mendapatkan keuntungan; serta berani ber-
tanggung jawab tergabung pada faktor efikasi
diri karena terdapat keterkaitan didalamanya.
Seseorang yang percaya diri dengan keyakinan
yang dimiliki maka dalam melaksanakan usaha

mereka akan memiliki semangat kerja yang ting-
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gi, tidak mudah berputus asa terhadap segala
keadaan yang ada, berani mengambil risiko demi
mendapatkan keuntungan dan keberjalanan usa-
hanya yang diharapkan menjadi semakin baik,
kemudian berani bertanggung jawab terhadap
segahal hal terkait usahanya untuk mencapai
suatu hal yang dicita-citakan, serta memiliki
keinginan untuk selalu berprestasi sehingga
usaha yang dimilikinya bisa menjadi sukses. Hal
ini sebagaimana dijelaskan oleh McClelland
(Alma, 2011: 13) bahwa seorang wirausaha ada-
lah seorang yang memiliki keinginan berprestasi
yang sangat tinggi dibandingkan dengan orang

yang tidak berwirausaha.

Faktor Prinsip Diri

Faktor ketiga terdiri dari satu variabel
dan empat indikator yaitu variabel kepribadian
dengan indikator tepat waktu; taat aturan;
menyampaikan sesuatu dengan sebenarnya; tid-
ak suka kecurangan. Faktor ketiga ini mampu
menjelaskan  keragaman  variabel  sebesar
5.820%. Penamaan faktor/variabel pengganti
menjadi faktor prinsip diri karena variabel terse-
but diindikasikan dapat mewakili faktor ketiga.

Faktor ketiga merupakan temuan baru
dalam penelitian ini. Prinsip diri yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah suatu keyakinan
yang dijadikan oleh seorang dalam berpikir mau-
pun dalam bertindak. Indikator prinsip diri da-
lam penelitian ini adalah sebagaimana dijelaskan
oleh Daryanto & Cahyono (2013: 7) yang meru-
pakan bagian dari kepribadian disiplin dengan
indikator tepat waktu dalam menghadiri setiap
kegiatan dan taat terhadap setiap aturan yang
ada, serta kepribadian jujur dengan indikator
menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan

sebenarnya dan tidak suka terhadap kecurangan,

sehingga dapat disimpulkan bahwa kepribadian
disiplin dan jujur adalah unsur kepribadian pem-
bentuk faktor prinsip diri. Faktor prinsip diri
dapat memengaruhi minat berwirausaha jika
dikaitkan dengan kepribadian disiplin dan jujur,
hal ini sebagaimana dijelaskan Alisyahbana
(Alma, 2010 :79) bahwa seorang wirausaha ha-
rus memiliki kepribadian untuk menumbuhkan
mental dirinya, sehingga dengan memiliki men-
tal dan perilaku tersebut, maka seorang juga
akan memiliki hasrat yang besar pula pada ke-
mandirian finansial. Adapun kemandirian secara
finansial ini bisa diwujudkan salah satunya yakni
dengan berwirausaha. Kepribadian dalam faktor
ini adalah merujuk pada kepribadian seorang
wirausaha khususnya disiplin dan jujur. Ber-
dasarkan penelitian Charles Schriber (Alma,
2010: 18-19) menemukan bahwa keberhasilan
seseorang yang dalam berwirausaha ditentukan
oleh pendidikan formal sebesar 15% dan selebi-
hnya yakni 85% ditentukan oleh sikap mental
atau kepribadian, sehingga diperlukan pem-
binaan aspek mental/kepribadian seperti disiplin,
kejujuran, menyelesaikan tugas, bertanggung
jawab, berani karena benar dan takut karena sa-
lah. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa prinsip diri merupakan pedoman seorang
individu untuk berpikir maupun bertindak, se-
hingga individu berusaha untuk bertindak sesuai
dengan prinsip diri yang dimilikinya. Dalam ber-
wirausaha, prinsip diri disiplin dan kejujuran
merupakan suatu nilai yang sangat dijunjung
tinggi, baik dalam hubungan internal maupun
eksternal usahanya. Seorang individu yang men-
erapkan prinsip tersebut akan mencerminkan
kualitas dirinya, sehingga meningkatkan ke-
percayaan dari orang lain, dan cenderung lebih

mudah untuk memulai dan menjalankan
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wirausaha. Prinsip diri ini juga sebagai modal
yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam
merintis dan menjalankan suatu usaha.

Faktor Penggunaan Media Sosial

Faktor keempat terdiri dari satu variabel
dan tiga indikator yaitu variabel penggunaan me-
dia sosial dengan indikator mempunyai media
sosial, sering menggunakan media sosial, dan
aktif dalam bermedia sosial. Faktor keempat ini
mampu menjelaskan keragaman variabel sebesar
5,170%. Penamaan faktor/variabel pengganti
berdasarkan nilai factor loading yang terbesar
yakni penggunaan media sosial karena variabel
tersebut diindikasikan dapat mewakili faktor em-
pat.

Faktor empat ini menggambarkan bahwa
penggunaan media sosial oleh mahasiswa dapat
memengaruhi minat berwirausaha. Hal ini dapat
dimungkinkan terjadi karena setiap mahasiswa
dapat bertukar informasi dengan mudah dan ce-
pat di media sosial. Sebagaimana dijelaskan oleh
Supeni & Efendi (2017: 455-456) bahwa media
sosial adalah sarana untuk berbagi informasi
bagi mahasiswn. Kaplan & Michael (2010)
menambahkan bahwa media sosial sebagai ke-
lompok berbasis aplikasi internet yang yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran kon-
ten yang dibuat penggunanya. Oleh karena itu,
mahasiswa dapat melakukan promosi produk
yang dijual melalui media sosial, yakni dengan
memposting informasi produk ke akun media
sosial yang telah dimiliki. Sehingga, semakin
aktif dan intensif mahasiswa tersebut dalam ber-
media sosial, maka akan mendorongnya untuk
memiliki minat berwirausaha. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Afri-
ani (2015), Kurniawan & Harti (2013) serta
Supeni & Efendi (2017).

Faktor Lingkungan Sosial

Faktor kelima terdiri dari satu variabel
dengan dua indikator yaitu variabel lingkungan
sosial dengan indikator; teman sebaya ada yang
bekerja sebagai wirausaha, dan teman sebaya
ada yang dapat diajak untuk Dberdiskusi
mengenai kewirausahaan. Penamaan faktor/
variabel pengganti berdasarkan nilai factor load-
ing yang terbesar yakni lingkungan sosial karena
variabel tersebut dapat mewakili faktor lima.

Faktor kelima ini mampu menjelaskan
keragaman variabel sebesar 4.199%. Penelitian
ini mendukung teori yang disampaikan oleh Al-
ma (2011: 7-8) yang menjelaskan bahwa
dorongan wirausaha bisa datang dari teman
sepergaulan, lingkungan keluarga, sahabat yang
mana mereka semua dapat berdiskusi tentang ide
wirausaha dan masalah yang dihadapi dan cara-
cara mengatasi masalahnya. Ditambahkan lagi,
bahwa dorongan teman cukup berpengaruh ter-
hadap semangat dalam membuka usaha, karena
individu  dapat  berdiskusi lebih  bebas,
dibandingkan dengan orang lain, serta teman
bisa memberi dorongan, pengertian bahkan ban-
tuan. Lingkungan sosial individu yang terdapat
wirausaha didalamnya, baik teman sebaya atau
orang lain disekitarnya akan sangat memen-
garuhi minat berwirausaha, karena dalam ling-
kungan sosial tersebut akan banyak dorongan
yang diterimanya untuk memulai berwirausaha.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Kadarsih, Susilaningsih, & Sumaryati (2013:
105).
Faktor Kebebasan Bekerja

Faktor keenam terdiri dari dua variabel
dan empat indikator yaitu variabel kepribadian
dengan indikator mampu menyesuaikan diri

dengan beragam kondisi di lingkungan; mengha-
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biskan waktu untuk melakukan hal yang disukai,
dan variabel kebebasan bekerja dengan indikator
senang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
target yang diciptakan sendiri serta tidak suka
diperintah oleh orang lain dalam melaksanakan
pekerjaan. Faktor keenam ini mampu menjelas-
kan keragaman variabel sebesar 3,704%. Pena-
maan faktor/variabel pengganti berdasarkan nilai
factor loading yang terbesar yakni kebebasan
bekerja karena variabel tersebut diindikasi dapat
mewakili faktor enam.

Kadarsih, Susilaningsih, & Sumaryati
(2013) yang menyatakan bahwa kebebasan
bekerja dapat memengaruhi minat mahasiswa
dalam berwirausaha. Mahesa & Rahardja (2012)
dalam penelitiannya juga sejalan dengan
penelitian ini. Alma (2011: 13) menjelaskan da-
lam penelitian di Inggris bahwa motivasi
seseorang membuka bisnis adalah 50% karena
ingin memiliki kebebasan bekerja dengan
memulai berbisnis, kemudian hanya 18% ingin
mempunyai uang dan 10% menyatakan untuk
kesenangan, hobi, tantangan atau kepuasan
pribadi dan melakukan kreatifitas. Seorang yang
mempunyai kebebasan bekerja adalah orang
yang tidak terikat dengan peraturan mengenai
waktu kerja, cara kerja dan target pekerjaan.
Selain itu, orang yang menginginkan kebebasan
dalam pekerjaannya berdasarkan penelitian ini
adalah orang yang menghabiskan waktu untuk
melakukan hal yang disukai dan mampu me-
nyesuaikan diri dengan beragam kondisi di ling-
kungannya.

Faktor Visioner

Faktor ketujuh terdiri dari dua variabel
dan tiga indikator yaitu variabel kepribadian
dengan indikator visioner dan perencanaan da-

lam segala hal, serta wvariabel pendidikan

kewirausahaan dengan indikator mengikuti sem-
inar kewirausahaan di kampus. Faktor ketujuh
ini mampu menjelaskan keragaman variabel
sebesar 3,517%. Alasan faktor ketujuh ini di-
namakan faktor visioner adalah karena visioner
diindikasikan dapat mewakili ketiga variabel
yang ada.

Alma (2011: 55) menjelaskan bahwa
seorang wirausaha harus mempunyai visi ke de-
pan, terkait apa yang hendak dilakukan dan apa
yang ingin di capai. Karena usaha bukan didiri-
kan untuk sementara tetapi untuk selamanya.
Untuk memiliki pandangan yang jauh ke depan,
seorang wirausaha akan menyusun perncanaan
dan strategi yang matang, agar jelas langkah-
langkah yang akan dilaksanakan. Seorang yang
melakukan perencanaan dalam segala hal dan
seorang yang berinisiatif mengikuti seminar
kewirausahaan yang ada di kampus merupakan

gambaran dari pribadi yang visioner.

Faktor ini dinamakan faktor visioner ka-
rena seorang yang visioner selalu memiliki
tujuan yang mendasari dalam segala tindakann-
ya. Sebagaimana dijelaskan Putra (2012) bah-
wasanya visi adalah rencana bisnis yang telah
matang dan terarah sehingga dengan memiliki
visi, seseorang dapat menghindari kegagalan da-
lam berwirausaha. Berdasarkan penjelasan terse-
but dapat disimpulkan bahwa seorang yang vi-
sioner adalah seseorang yang memiliki berbagai
rencana dalam usaha demi mencapai tujuannya.
Rencana tersebut juga diimbangi dengan inisiatif
untuk melakukan segala upaya sehingga tujuan
dapat tercapai, sebagai contoh adalah dengan
mengikuti seminar kewirausahaan yang ada di
kampus. Hal ini dilakukan agar tujuan menjadi
seorang wirausaha, ataupun tujuan untuk

mempunyai usaha dapat tercapai.
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Faktor Kepemimpinan

Faktor kedelapan terdiri dari satu varia-
bel dan dua indikator yaitu variabel kepribadian
dengan indikator senang berbicara di hadapan
orang banyak dan mampu memengaruhi orang
lain untuk mencapai tujuan. Faktor kedelapan
mampu menjelaskan keragaman variabel sebesar
3,263%. Alasan faktor kedelapan dinamakan
faktor kepemimpinan adalah karena kepemimpi-
nan diindikasikan dapat mewakili kedua variabel

yang ada.

Faktor delapan ini mengambarkan karak-
teristik seorang pemimpin yakni mampu me-
mengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan ser-
ta senang berbicara di hadapan orang banyak.
Muhammad (Alma, 2011: 55) menjelaskan bah-
wa faktor kepemimpinan adalah faktor kunci
bagi seorang wirausaha. Ditambahkan oleh
Rusdiana (2014: 119) wirausaha harus memiliki
keterampilan dalam mengorganisasi kerja dan
orang-orang dalam mencapai tujuan. Kemudian
Musselman (Suryana, 2013: 46-47) menjelaskan
bahwa  seorang yang  memiliki  jiwa
kewirausahaan ditandai dengan tingkah laku
kepemimpinan, yakni usaha dalam memotivasi,
melaksanakan dan mengarahkan kepada tujuan
usaha. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adyatma &
Yulianna (2017) dan Praswati (2014).

Faktor Ekspektasi Pendapatan

Faktor kesembilan terdiri dari dua varia-
bel yaitu variabel kepribadian dengan indikator
ingin terlihat menonjol diantara orang lain
disekitar dan wvariabel ekspektasi pendapatan
dengan indikator menginginkan pendapatan
yang tinggi. Faktor kesembilan ini mampu men-

jelaskan keragaman variabel sebesar 3,070%.

Praag & Cramer (2001) menemukan bah-
wa seseorang akan berwirausaha jika pendapatan
yang diharapkan melebihi upah kerja pada
umumnya. Semakin tinggi ekspektasi pendapa-
tan yang akan didapatkannya ketika menjalan-
kan usaha, maka semakin tinggi juga minat
seseorang untuk berwirausaha. Faktor ini meng-
gambarkan bahwa keinginan memeroleh penda-
patan yang tinggi dapat memengaruhi minat ber-
wirausaha pada mahasiswa. Jika memiliki pen-
dapatan yang tinggi, maka mahasiswa bisa me-
menuhi kebutuhan hidupnya baik dari segi kebu-
tuhan primer, sekunder maupun tersier, hal ini
dapat menyebabkan mahasiswa terlihat menon-
jol di antara orang lain di lingkungan sekitar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Oktaviana (2018) dan
Supeni & Efendi (2017).

Faktor Pendidikan Kewirausahaan

Faktor kesepuluh terdiri dari satu varia-
bel yaitu variabel pendidikan kewirausahaan
dengan indikator mendapat pendidikan tentang
kewirausahaan di kampus. Faktor kesepuluh ini
mampu menjelaskan keragaman variabel sebesar
2,967%.

Supeni & Efendi (2017; 455-456) men-
jelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan ada-
lah pengetahuan maupun keterampilan yang
didapat oleh mahasiswa selama masa perkulia-
han. Alma (2010: 7) menjelaskan bahwa minat
berwirausaha seseorang didorong oleh pendidik
yang memberikan mata kuliah kewirausahaan
yang praktis dan menarik, sehingga dapat mem-
bangkitkan minat untuk memulai berwirausaha.
Alma menambahkan bahwa pendidikan formal
dan usaha bisnis kecil-kecilan yang dimiliki oleh

seseorang dapat menjadi potensi utama untuk
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menjadi wirusaha yang berhasil. Hal ini se-
bagaimana ungkapan Peters (Alma, 2010: 7)
bahwa, “entrepreneur are not born they devel-
op”. Berdasarkan pendapat tersebut diatas pen-
didikan kewirausahan memengaruhi minat ber-
wirausaha mahasiswa. Hasil penelitian ini se-
jalan dengan penelitian sebelumnya oleh Oktavi-
ana (2018), Supeni & Efendi (2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
faktor—faktor yang memengaruhi minat ber-
wirausaha pada mahasiswa program studi pen-
didikan akuntansi FKIP UNS dapat disimpulkan
ada sepuluh faktor yang terbentuk. Faktor-faktor
tersebut meliputi lingkungan keluarga, efikasi
diri, prinsip diri, penggunaan media sosial, ling-
kungan sosial, kebebasan bekerja, visioner,
kepemimpinan, ekspektasi pendapatan dan pen-
didikan kewirausahaan.

Adapun dalam rangka mengembangkan
jiwa kewirausahaan, maka mahasiswa dapat me-
manfaatkan secara maksimal pendidikan
kewirausahaan yang diberikan di kampus untuk
memperdalam pengetahuan tentang
kewirausahaan sehingga dapat menumbuhkan
minat untuk berwirausaha. Mahasiswa juga
dapat secara mandiri mengembangkan minatnya
untuk berwirausaha melalui partisipasinya dalam
kegiatan kewirausahaan yang diadakan di kam-
pus seperti seminar-seminar kewirausahaan dan
lain sebagainya. Selain itu, mahasiswa bisa ber-
diskusi dengan teman sebaya terkait bidang
kewirausahaan, serta memanfaatkan penggunaan
media sosial dalam rangka meningkatkan minat
berwirausaha. Selain itu, pada saat melakukan
kegiatan mengajar, setiap pendidik memberikan
pandangan baru kepada mahasiswa mengenai

bidang kewirausahaan sehingga pola pikir maha-

siswa diharapkan dapat berubah menjadi seorang
penyedia lapangan pekerjaan dengan ber-
wirausaha. Serta, perguruan tinggi secara serius
mengembangkan kegiatan-kegiatan dalam bi-
dang kewirausahaan, tidak hanya melalui pem-
belajaran mata kuliah kewirausahaan dan Pro-
gram Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang ada,
melainkan  dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan rutin seperti pelatihan kewirausahaan,
seminar kewirausahaan, sosialisasi program
kewirausahaan, bazar, dan lain sebagainya, se-
hingga dengan demikian perguruan tinggi khu-
susnya UNS dapat mencetak wirausaha-

wirausaha yang handal.
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